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BAB Il
PEMBAHASAN

3.1Konsep Umum Tentangurabahah
Kata Murabahahsecara bahasa adalah bentuk mutual (bermakna)sghmg diambil
dari bahasa arab, yaiaw-ribhu yang berarti kelebihan dan tambahan (keuntungalai
murabahahdiartikan dengan saling menambah (menguntungkan)

Sedangkan secara terminologinurabahah berarti pembelian barang dengan
pembayaran ditangguhkan ( 1 bulan, 3 bulan, 12nbudat). Pembiayaamurabahah
adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabaim dahgka pemenuhan kebutuhan
produksi (nventory)?

Murabahahmerupakan salah satu konsep Islam dalam melakopdganjian jual
beli. Konsep ini telah banyak digunakan oleh baakkoatau lembaga-lembaga keuangan
islam untuk modal kerja, dan pembiayaan perdagapgem nasabahnydmplementasi
akad jual beli ini merupakan salah satu cara yaitgmgpuh bank dala rangka
menyalurkan dana kepada masyarakat.

Dalam istilah figh islammurabahahberarti suatu bentuk jual beli tertentu ketika
penjual menyatakan biaya perolehan barang, melifasga barang dan biaya biaya lain
yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersetart, tingkat keuntungan (margin)

yang diinginkan?

'Abdullah al-muslih dan shalah ash-Shawi, Figh Ekonomi Keuangan Islam, terj. Abu Umar Basyir, (Jakarta: Darul
Hag, 2004) him.198

? Karnaen Anwar Perwataatmadja dan Muhammad syafii Antonio, Apa dan Bagaimana Bank Islam, ( Yogyakarta:
PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1992), himn 25

3 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, Cet. |, ( Yogyakarta : Ull Press, 2000), him 22.

* Abdul Ghofur, Perbankan Syariah di Indonesia, ( Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2009) Him. 105

> Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta : PT. raja Grafindo Persada, 2008), Him. 81-82
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Jadi singkatnya dalam teknis perbankanyabahahadalah akad jual beli antara
bank dan penerima pembiayaan dimana bank membelngpayang diperlukan oleh
penerima pembiayaan dan kemudian menjualnya kepadarima pembiayaan dan
kemudian menualnya kepada penerima pembiayaan lyargangkutan sebesar harga
perolehan ditambahb dengan margin keuntunga yasgpakati antara bank dan
penerima pembiayadn

3.2 Landasan HukurMurabahah
3.6.1. Al- Quran

Ayat-ayat Al-Quran yang dapat dijadikan rujukan sda akad transaksi

murabahahadalah :

oo BIURZGLEION 2000 LA L Fe o BAVNOOTHOER

¢ OO0 O ¢ L ERVOTESE 4 INE-Nm | BA) B -MU>EH> B0

&MAAE e & <yim |88/ PeRND P nl, PV eZMWwa e N

22 gu JEAHCQOHE Hvi-e0+x T6K OO6BOONE

A LS OQRO JE278R 0> A0 BWXMUDHET D e

EX AP o FO0N0S0 FLAERNI 8L

Artinya :

“ hai orang-orang yang beriman, jangnlah kamu sgliimemakan harta

sesamamu dengan jalan batil, kecuali dengan jalamipgaan yang berlaku

dengan suka sama suka diantara kamu. Dan jangarmdamu membunuh

® Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bnak Syariah ( panduan Teknis pembuatan Akad/ Perjanjian
pembiayaan Pada Bank Syariah ), ( Yogyakarta : Ull Press, 2009), him. 150



35

dirimu.Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayangd@mu”. (An-Nisa : 29)
7
3.6.2. Al- hadist
Hadits rasul yang dapat dijadikan rujukan dasad @akensaksmurabahah
Dari Suhaib r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda, gaThal yang terdapat
didalamnya terdapat keberkahan : jual beli seamgguh, mugaradhah ( nama
lain darimudharabal, dan mencampur gandum dengan tepung untuk keyerlu
rumah, bukan untuk dijual”. (HR. Ibnu Maj&h)
3.3Rukun dan syard¥lurabahah
3.3.1. RukunMurabahah
Rukun dari akadnurabahahyang harus dipenuhi dalam transaksi ada
beberapa, yaitu ;
3.3.1.1. Pelaku akad, yaitu ba;l 9penjual) adalah pihak yang
memiliki barang untuk dijual damusytari (pembeli0 adalah pihak
yang memerlukan dan akan membeli barang
3.3.1.2. Objek Akad, yaitumabi (barang dagangan) dasaman
(harga)

3.3.1.3. Shigat yaitu ijab dan gabul.

3.3.2. SyaratMurabahah
Syarat yang harus dipenuhi dalam transaksrabahahadalah sebagai

berikut :

7 Karnaen Anwar Perwataatnadja dan Muhammad Syafii Antonio, Apa dan Bagaimana bank Islam, (Yogyakarta :
PT. dana Bhakti Prima Yasa, 1992), him 27.
& Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, Cet. 1 ( Jakarta: Gema Insani, 2001), him. 102.
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3.3.2.1. Penjual member tahu biaya modal kepada nasabah
3.3.2.2. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang
ditetapkan.
3.3.2.3. Kontrak harus bebas riba.
3.3.2.4. Penjual harus menjelaskan pembeli bila terjadi tcatas
barang sesudah pembelian
3.3.2.5. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakideora utang.
Secara prinsip, jika syarat dalam (3.3.2.1), (343,2tau (3.3.2.5)
tidak dipenuhi, pembeli memiliki pilihan :
3.3.2.5.1. Melanjutkan pembelian apa adanya.
3.3.2.5.2. Kembali kepada penjual dan menyatakan
ketidaksetujuan atas barang yang dijual

3.3.2.5.3. Membatalkan kontrak.

3.4Fatwa DSN MUI NO: 04/DSN-MUI/IV/2000Tentangurabahah

3.4.1. Pertama : Ketentuan Umukturabahahdalam Bank Syari’ah:
3.4.1.1. Bank dan nasabah harus melakukan akadabahahyang bebas
riba.
3.4.1.2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan olgfari'ah
Islam.
3.4.1.3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembkasang

yang telah disepakati kualifikasinya.
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3.4.1.4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atam rmnk
sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba
3.4.1.5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitaigade

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan sebatang.

3.4.1.6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasaba

(pemesan) dengan harga jual senilai harga beli kgusitungannya. Dalam
kaitan ini Bank harus memberitahu secara jujur &grgkok barang kepada
nasabah berikut biaya yang diperlukan.
3.4.1.7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepgeksdbut
pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati.
3.4.1.8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau &eansakad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjiasushdengan nasabah.
3.4.1.9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untukbeie
barang dari pihak ketiga, akad jual belurabahahharus dilakukan setelah

barang, secara prinsip, menjadi milik bank.

3.4.2. Kedua : KetentuaMurabahahkepada Nasabah:

3.4.2.1. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pemtslatu
barang atau aset kepada bank.

3.4.2.2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harusbele
terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sagfad@edagang.

3.4.2.3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada atasidn

nasabah harus menerima (membeli)nya sesuai dergjgnj@mn yang
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telah disepakatinya, karena secara hukum perjatgie@but mengikat;
kemudian kedua belah pihak harus membuat kontedlbpli.

3.4.2.4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasahatiuk
membayar uang muka saat menandatangani kesepakataai
pemesanan.

3.4.2.5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tdrskiaya
riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut.

3.4.2.6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang $atitanggung
oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa kerangmkepada nasabah

3.4.2.7. Jika uang muka memakai kontrak ‘urbun sebagai reltér dari

uang muka, maka

a. jikka nasabah memutuskan untuk membeli barang tetseb tinggal

membayar sisa harga.

b. jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi rodikk maksimal sebesar
kerugian yang ditanggung oleh bank akibat pembatédasebut; dan jika

uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib meluregidfangannya.

3.4.3. Ketiga : Jaminan dalaMurabahah

3.4.3.1 Jaminan dalammurabahahdibolehkan, agar nasabah serius dengan

pesanannya.

3.4.3.2 Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jamiaag

dapat dipegang.

3.4.4. Keempat : Hutang dalaMurabahah
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3.44.1 Secara prinsip, penyelesaian hutang nasabah dalansaksi
murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yangkdKan
nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersekatndsabah menjual
kembali barang tersebut dengan keuntungan ataugikeruia tetap
berkewajiban untuk menyelesaikan hutangnya kepadg. b

3.4.4.2 Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum nmragsuran
berakhir, ia tidak wajib segera melunasi selurugsarannya.

3.4.4.3 Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugmsabah
tetap harus menyelesaikan hutangnya sesuai kesepa&wal. la tidak
boleh memperlambat pembayaran angsuran atau merkéntegian itu

diperhitungkan.

3.4.5. Kelima : Penundaan Pembayaran daMuorabahah

3.4.5.1 Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkamumea
penyelesaian hutangnya.

3.4.5.2 Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan aseatij
jlka salah satu pihak tidak menunaikan kewajibapny@aka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan ArbitragirBah setelah tidak

tercapai kesepakatan melalui musyawarah.

3.4.6. Keenam : Bangkrut dalaMurabahah

Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal elesgikan hutangnya,
bank harusmenunda tagihan hutang sampai ia mesgadjgup kembali,

atau berdasarkan kesepakatan.
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3.5 Fatwa DSN MUI NO: 08/DSN-MUI/IV/2000Tentardgusyarakah
Dewan Syari'ah Nasional setelah Menimbang :

a. Bahwa kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan d&eteepan dan usaha
terkadang memerlukan dana dari pihak lain, antama inelalui pembiayaan
musyarakahyaitu pembiayaan berdasarkan akad kerjasamaaashtarpihak atau
lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana masirgrngapihak memberikan
kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntunganmesiko akan ditanggung
bersama sesuai dengan kesepakatan;

b. Bahwa pembiayaamusyarakahyang memiliki keunggulan dalam kebersamaan
dan keadilan, baik dalam berbagi keuntungan mauogsiko kerugian, kini telah
dilakukan oleh lembaga keuangan syari'ah (Iks);

c. Bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengasipprinsip syari'ah islam,
dsn memandang perlu menetapkan fatwa tentangyarakahuntuk dijadikan
pedoman oleh lks. Mengingat :

1. Firman allah gs. Shad [38]: 24
FYSFOORT] E@DOmH'EC 0O $da L

B OQOGEo ADNT [ORTRO HEldmRrD s

I HE S-COON FX@ mEANOX Ju
BFEITO0 0L+ PREDONE oI

RO AR D¢ Bl7L L AN QUL E&OK =D €=
BXUD2HYOMROO BWNURCILI O #x0Q LA Fa I
AL 08 <nOREHCET Q06 CRIYREOOC Wa I

€000O%eds o FHO*:O0 <OOROXFAO OIl+<e0



41

"@RNEe0 OF JOF =L g6 $BXI HNE IR 600

EXB S O RO 4300060 o0 5D 60

"...dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang ymargyarikat itu
sebagian dari mereka berbuat zalim kepada sebalgigx) kecuali orang
yang beriman dan mengerjakan amal shaleh; dan a®edikitlah mereka

ini....

2. Firman allah gs. Al-ma’idah [5]: 1:
BXMARGOE IO 0G0 LA Lo de o BDVOOTIKOEB

0. 00>0RD S Wa a R<E B S-QPor 000
“hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu....”
3. Hadis riwayat abu daud dari abu hurairah, rasuiukav berkata

“allan swt. Berfirman: ‘aku adalah pihak ketiga dadua orang yang
bersyarikat selama salah satu pihak tidak mengldtigoihak yang lain.
Jika salah satu pihak telah berkhianat, aku keldari mereka.” (hr. Abu

daud, yang dishahihkan oleh al- hakim, dari abudiah).
4. Hadis nabi riwayat tirmidzi dari ‘amr bin ‘auf:

“‘perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimkecuali

perdamaian yang mengharamkan yang halal atau mdaliaa yang
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haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-ayanereka kecuali

syarat yang mengharamkan yang halal atau menghataylang haram.”

5. Taqgrir nabi terhadap kegiatamusyarakah yang dilakukan oleh
masyarakat pada saat itu.
6. ljma’ ulama atas kebolemusyarakah

7. Kaidah figh:

“pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukecuali ada

dalil yang mengharamkannya.”

Memperhatikan :

Pendapat peserta rapat pleno dewan syari'ah nhgada hari kamis, tanggal 8

muharram 1421 h./13 april 2000.

Memutuskan

Menetapkan : fatwa tentang pembiayaaumnsyarakah

Beberapa ketentuan:

3.5.1. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan olela gahak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kofakad), dengan
memperhatikan hal-hal berikut:
3.5.1.1. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisitnjokkan

tujuan kontrak (akad).

3.5.1.2. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saatakontr
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3.5.1.3. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespaosgeatau
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.
3.5.2. Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap hukum,ndamperhatikan hal-hal
berikut:
3.5.2.1. Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan
perwakilan.
3.5.2.2. Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekergan,setiap
mitra melaksanakan kerja sebagai wakil.
3.5.2.3. Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur asetsyarakatdalam
proses bisnis normal.
3.5.2.4. Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yany uatuk
mengelola aset dan masing-masing dianggap telaéridibewenang
untuk melakukan aktifitas musyarakah dengan memperhatikan
kepentingan mitranya, tanpa melakukan kelalaian kisalahan yang
disengaja.
3.5.2.5. Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau
menginvestasikan dana untuk kepentingannya sendiri.
3.5.3. Obyek akad (modal, kerja, keuntungan dan kerugian)
3.5.3.1. Modal
1) Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, petaki yang
nilainya sama. Modal dapat terdiri dari aset peadggn, seperti

barang-barang, properti, dan sebagainya. Jika nimtakentuk aset,
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harus terlebih dahulu dinilai dengan tunai dan ghg&ati oleh para
mitra.

2) Para pihak tidak boleh meminjam, meminjamkan, merbangkan
atau menghadiahkan modalusyarakahkepada pihak lain, kecuali
atas dasar kesepakatan.

3) Pada prinsipnya, dalam pembiayaansyarakaltidak ada jaminan,
namun untuk menghindari terjadinya penyimpangars, diapat
meminta jaminan.

3.5.3.2. Kerja

1) Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakaardgselaksanaan
musyarakahakan tetapi, kesamaan porsi kerja bukanlah mk&aipa
syarat. Seorang mitra boleh melaksanakan kerjd Ienyak dari
yang lainnya, dan dalam hal ini ia boleh menuntatgisan
keuntungan tambahan bagi dirinya.

2) Setiap mitra melaksanakan kerja dalanusyarakahatas nama
pribadi dan wakil dari mitranya. Kedudukan masingsing dalam
organisasi kerja harus dijelaskan dalam kontrak.

3.5.3.3. Keuntungan

1) Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas umhgaghindarkan

perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi keumtuagmu

penghentiamusyarakah
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2) Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secaraopsmmal atas
dasar seluruh keuntungan dan tidak ada jumlah aegtukan di
awal yang ditetapkan bagi seorang mitra

3) Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika keumstumgelebihi
jumlah tertentu, kelebihan atau prosentase ituritide kepadanya.

4) Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dergjas galam
akad.

3.5.3.4. Kerugian kerugian harus dibagi di antara para m#ezara
proporsional menurut saham masing-masing dalam inoda
3.5.4. Biaya operasional dan persengketaan
a. Biaya operasional dibebankan pada modal bersama.
b. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibaratyga jika terjadi
perselisinan di antara para pihak, maka penyelasgaadilakukan melalui
badan arbitrasi syari'ah setelah tidak tercapaiepekatan melalui

musyawarah.
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3.6 Penerapan Pembiayaan modal Kemarabahahdi BPRS Saka Dana Mulia.
Dalam penyaluran pembiayaan, BPRS Saka dana MuliduK telah menerapkan
pembiayaan modal kerjanya menggunakan akddrabahah Murabahah dapat
diterapakan untuk pembelian barang modal kerja lag@aang konsumsi yang dibutuhkan
oleh nasabah.
4.2.1. Persyaratan permohonan pembiayaan
3.6.1.1. KTP yang masih berlaku
3.6.1.2. KK dan Surat Nikah
3.6.1.3. NPWP
3.6.1.4. Agunan ( Dapat berupa sertifikat tanah dan BPKB)
3.6.1.5. Slip Gaiji
4.2.2. Mekanisme akad murabahah pada produk pembiayaaral nkeda di
BPRS Saka Dana Mulia Kudus adalah sebagai berikut :

3.6.2.1. Pengajuan Permohonan
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Dalam proses pengajuan permohononan, nasabahdad&rsebagai calon
debitur dan bank bertindak sebagai calon krediNmsabah mengisi
formulir permohonan pengajuan pembiayaan modalakenurabahah
dengan melengkapi persyaratan dalam pengajuan ggaan, Nasabah
harus memiliki usaha , dan memiliki agunan yang bienjadi jaminan.
3.6.2.2. Negosiasi
Setelah nasabah memenuhi persyaratan admiistrasick@mentasi, bank
kemudian menerima permohonan perngajuan tersebut naelakukan
negosiasi dengan nasabah terkait dengan jumlahnabrpembiayaan.
Dalam pemberian pembiayaan pihak bank menganaksabah dari
beberapa factor :
3.6.2.2.1. Analisa karakter
Kemampuan nasabah untuk memenuhi kewajiban-kewmaybag
telah dijanjikan
3.6.2.2.2. Analisa Kondisi
Situasi ekonomi yang dapat mempengaruhi kondisgkmeromian
pada saat tertentu dan mempengaruhi kegiatan usaha
3.6.2.2.3. Analisa kemampuan
Kondisi permodalan usaha nasabah yang akan mebpuan
pertimbangan untuk menentukan besar pembiayaan yang
diberikan.

3.6.2.2.4. Analisa Jaminan
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Menganalisa jaminan nasabah. ( melakukakn penebisaek legal
jaminan, foto lokasi usaha ,agunan, dan rumah tertipggal,
denah lokasi usaha atau pekerjaan, bukti keastianesin, dan no
rangka jia agunannya berupa kendaraan)
3.6.2.3. Proses akad
Admin pembiayaan membuatkan akad murabahah yangudiam
ditandatangani oleh nasabah pembiayaan, kemudiamnapgembiayaa
juga membuatkan akad wakalah untuk nasabah. Ak&dlafaini adalah
pelimpahan bank untuk mewakilkan pembelian barapga#éa nasabah.
3.6.2.4. Proses pembelian barang
Setelah dana pembiayaan cair, nasabah mendatuadi pemasok untuk
membeli barang sesuai yang dibutuhkan. Setelahasabah memberikan
bukti berupa kwitansi atau nota untuk diserahkgrakla bank.
3.6.2.5. Pembayaran Angsuran
Dalam hal pembayaran angsuran, pihak bank mempgdrkent system
pelunasan dipercepat. Apabila terjadi keterlambal@am pembayaran,

pihak bank akan memberikan denda kepada nasabah.

3.7Penerapan pembiayaan Modal Kerjasyarakaldi BPRS Saka Dana Mulia Kudus
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Dalam penyaluran pembiayaan, BPRS Saka dana MuliduK telah menerapkan
pembiayaan modal kerjanya menggunakan akéusyarakah Musyarahah dapat
diterapakan untuk penambahan modal kerja dibutubleinnasababh.
4.2.3. Persyaratan permohonan pembiayaan
3.6.1.6. KTP yang masih berlaku
3.6.1.7. KK dan Surat Nikah
3.6.1.8. NPWP
3.6.1.9. Agunan ( Dapat berupa sertifikat tanah dan BPKB)
3.6.1.10. Slip Gaiji
4.2.4. Mekanisme akadnusyarakahpada produk pembiayaan modal kerja di
BPRS Saka Dana Mulia Kudus adalah sebagai berikut :
3.6.2.6. Pengajuan Permohonan
Nasabah mengisi formulir permohonan pengajuan pmyabn modal
kerja musyarakah dengan melengkapi persyaratan dalam pengajuan
pembiayaan, Nasabah harus memiliki usaha , dan lilkeagunan yang

bisa menjadi jaminan.

3.6.2.7. Negosiasi
Setelah nasabah memenuhi persyaratan administaassiddkumentasi,
bank kemudian menerima permohonan perngajuan terselan

melakukan negosiasi dengan nasabah terkait dengafalj nominal
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pembiayaan. Dalam pemberian pembiayaan pihak baskgamalisa
nasabah dari beberapa factor :
3.6.2.2.5. Analisa karakter
Kemampuan nasabah untuk memenuhi kewajiban-kewajibag
telah dijanjikan
3.6.2.2.6. Analisa Kondisi
Situasi ekonomi yang dapat mempengaruhi kondisskmeromian
pada saat tertentu dan mempengaruhi kegiatan usaha
3.6.2.2.7. Analisa kemampuan
Kondisi permodalan usaha nasabah yang akan mehbguin
pertimbangan untuk menentukan besar pembiayaan yang
diberikan.
3.6.2.2.8. Analisa Jaminan
Menganalisa jaminan nasabah. ( melakukakn penmebisaek legal
jaminan, foto lokasi usaha ,agunan, dan rumah teripggal,
denah lokasi usaha atau pekerjaan, bukti keastianesin, dan no

rangka jika agunannya berupa kendaraan)

3.6.2.8. Proses akad

Admin pembiayaan membuatkan akadusyarakah yang kemudian
ditandatangani oleh nasabah pembiayaan, dalam wedesyarakahini
dijelaskan porsi pembiayaamusyarakalbank kepada nasabah, bagi hasil,

serta waktu yang jatuh tempo pembiayaan.

3.6.2.9. Laporan bulanan
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Dalam pembiayaan musyarakah diadakan laporan pédmyan usaha
nasabah pembiayaan musyarakah. Laporan ini hakisddn dilaporkan
setiap bulan sampai jatuh tempo kerjasama anta@akeelah pihak, bank
dan nasabah.
3.6.2.10. Pembayaran Angsuran

Dalam hal pembayaran angsuran, pihak bank mempdérkenh system
pelunasan dipercepat. Pembayaran boleh diangsiap detilan sebesar
pokok pembiayaan perbulan dan bagi hasil yang hdihesyarkan, atau
pokok pembiayaan perbulan, atau boleh keduanya giddajatuh tempo.
Apabila terjadi keterlambatan dalam pembayaran sada jatuh tempo,
pihak bank akan memberikan denda kepada nasabah.

3.8Kualitas pembiyaan modal kenmaurabahahdanmusyarakaldi BPRS Saka Dana Mulia

Kudus
Laporan Keuangan Publikas Triwulanan
Saka Dana Mulia
JI. Raya Kudus - Colo Km 9 Dawe
Periode: Maret-2013
L aporan Neraca
(Ribuan Rp.)

N Pos-pos |Posisi Maret 2013|Posis Maret 2012|
__[AkTIvA | | |
1 ]|Kas [ 5,523 0
2 ||Penempatan Pada Bank Indonesia | | o 0
3 |[Penempatan Pada Bank Lain | 1,988/069 0
4 ]|PiutangMurabahah I 72,500 0
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5 ||Piutang Salam I 0 0
6 ]|Piutang Istishna’ I 0 0
7 |[Pembiayaan Mudharabah I e 0
8 ]|PembiayaaMusyarakah I 0| 0
o Jiaran | 0 d
10]0arar | 0 g
11][Piutang Multijasa | 0 0
[12][Penyisihan Penghapusan Aktiva -/~ | | 0 0
[13]|Aktiva Istishna’ I 0 0
[14]Persediaan I 0| 0
\Aktiva Tetap dan Inventaris | 139,315 0
[16]/Akumulasi Penghapusan Aktiva Tetag -/- 4,798 0
17][Aktiva Lain-Lain | 173,25] 0
[ JPUMLAH AKTIVA I 2,373,866 0

Jumlah pembiayaan mdal kerja di BPRS Saka danaaMpdda periode maret 2013
menunjukkan lebih banyak disalurkan melalui pemdgay modal kerjamurabahah
dibanding musyarakah Hal ini ditunjukkan dengan data perolehan besantpayaan
modal kerja murabahah sebesar 72.000.000 sedangkan pembiayaan moda Kkerj

menggunakan akadusyarakahmasih O atau tidak ada sama sekali.

L aporan Keuangan Publikas Triwulanan
Saka Dana Mulia
JI. Raya Kudus - Colo Km 9 Dawe
Periode: Juni-2013

L aporan Neraca

(Ribuan Rp.)

INd| Pos-pos [Posisi Juni 2013|Posisi Juni 2012]

__JAKTIVA | | |
Kas 12,959 0
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Penempatan Pada Bank Indonesia 0 0
3 ]|Penempatan Pada Bank Lain I 2,160(661 0
4 | Piutangviurabahah I 962,15% 0
5 ]|Piutang Salam I o 0
EHPiutang Istishna’ || OH 0\
7 ]|Pembiayaan Mudharabah | | 0 0
8 |[PembiayaaMusyarakah | 58,00() 0
o Jiaran | J d
10]Qardh | J g
[11]Piutang Multijasa I 0 0
\Penyisihan Penghapusan Aktiva -/- || 5,101 0
[13][Aktiva Istishna’ I 0 0
[14][Persediaan | 0 0
|15]/Aktiva Tetap dan Inventaris | 139,315 0
[16]/Akumulasi Penghapusan Aktiva Tetag -/- 9,650 0
[17]|Aktiva Lain-Lain I 166,018 0
[ JPUMLAH AKTIVA | 3,484,354 0

Pada laporan keuangan periode Juni 2013 masih nudskan selisin pembiayaan modal
kerja murabahahdi BPRS Saka Dana Mulia lebih tinggi dibanding peayaan modal
kerja menggunakamusyarakahHal ini dibuktikan dengan angka perolehan pendaay
modal kerjamurabahahsebesar 962.152 dan pembiayaan modal kewayarakah

sebesar 58.000.

L aporan Keuangan Publikasi Triwulanan
Saka Dana Mulia
JI. Raya Kudus - Colo Km 9 Dawe
Periode: September-2013

L aporan Neraca
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(Ribuan Rp.)

INd| Pos-pos |Posisi September 2013|Posisi September 2012
kv | | |
1 ]|Kas [ 38,489 0
2 ]|[Penempatan Pada Bank Indonesia | I o 0
3 ]|Penempatan Pada Bank Lain I 1,508959 0
4 ]|PiutangMurabahah | 950,410 0
5 |[Piutang Salam | 0 0
6 ][Piutang Istishna’ | 0 0
[7_]|Pembiayaan Mudharabah I | o 0
8 ]|PembiayaaMusyarakah I 81,500 0
5 Jiarar | J g
10]Qarar | J g
[11]Piutang Multijasa | 0 0
\Penyisihan Penghapusan Aktiva -/- || 12]967 0\
\Aktiva Istishna' || OH 0\
[14]|Persediaan I 0 0
[15]|Aktiva Tetap dan Inventaris | 167,729 0
[16]/Akumulasi Penghapusan Aktiva Tetag -/- 19,35] 0
[17][Aktiva Lain-Lain I 160,84{ 0
[ JNUMLAH AKTIVA | 2,875,604 0

Laporan publikasi periode September 2013 menunjukd@mbiayaan yang dilakukan
BPRS Saka Dana Mulia tertinggi diterapkan pada peyahn murabahah yakni senilai

950.410 sedangkan pembiayaan modal katjayarakalsebesar 81,500.

Dari analisis data yang penulis lakukan terhadga kaporan publikasi triwulan BPRS
Saka Dana Mulia dapat disimpulkan bahwa pembiayaadal kerjamurabahahlebih

tinggi dibanding pembiayaan modal kemasyarakah
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3.9 Faktor yang mempengaruhi pembiayaan Modal ker@ralurabahahdanmusyarakah
Adapun factor yang mempengaruhi pembiayaan modagh keurabahahlebih besar
dibanding pembiayaan modal kenmisyarakatadalah sebagai berikut :

3.9.1. Orientasi laba dan edukasi

Tujuan utama PT BPRS Saka Dana Mulia adalah pel&ba yang tinggi. Hal
ini dilakukan dengan cara membuat dan menggunajsiars pembiayaan modal
kerja dengan akad Syariah. Akad Syariah yang mddahami oleh masyarakat
kudus pada umumnya, yakni akairabahah Karena akad dasarnya adalah jual
beli yang mana masyarakat kudus sering menerapkaa setiap harinya.
Sedangkan untuk memahami akadsyarakahdiperlukan waktu yang lama dan
edukasi yang terus menerus kepada masyarakat. gkeda®BPRS Saka dana
Mulia ditarget perolehan pemberian pembiayaan m&dgh yang tinggi setiap
bulan. Otomatis hal yang mudah diedukasikan kepadssyarakat yang
membutuhkan modal kerja adalah akadrabahabh Namun, walaupun demikian,
hal ini juga mempunyai misi khusus yakni mengeaalkpa lembaga keuangan
syariah itu sesungguhnya dan penerapan akadnyan daieduk pembiayaan.
Edukasi yang dilakukan secara bertahap dengan meilkge dan memberikan
pembiayaan modal kerja berupa akaturabahah dapat membuat faham
masyarakat tentang keberadaan BPRS dan diterimregaelembaga keuangan
yang bebas dari riba.

3.9.2. Laporan Keuangan

° Hasil wawancara dengan Bapak Mukhlis Arifiyanto sebagai direktur BPRS Ska Dana Mulia ( Tanggal 27 Maret
2014)
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Penerapan akadusyarakahditerapkan pada nasabah yang memiliki laporan
keuangan / kondisi keuangan yang rutin setiap lynNamun, pada BPRS
Saka Dana Mulia yang memberikan modal kerja kepddaha Mikro atau
menengah kebawah belum sanggup atau bahkan belumpungai laporan
keuangan usaha setiap bulan. Hal ini dikarenakasyanakat yang tidak ingin
repot karena harus membuat laporan keuangan dmilap. Maka pihak BPRS
Saka dana Mulia Kudus lebih memberikan pembiayaaddyl Kerja Berupa
murabahahdibanding musyarakahyang masyarakat belum familiar dan tidak

ingin repot dengan laporan bulanan.

3.9.3. Persepsi masyarakat

Persepsi masyarakat terhadap lembaga keuangarm adélisi dari permasalahan
kebutuhan modal kerja. Hal ini lebih murah menawargembiayaan modal kerja
berupamurabahahdibandingmusyarakah Karena keuntungan yang ditetapkan
didepan dapat digunakan sebagai acuan atau pempamingan lembaga

keuangan lain atau bahkan lembaga keuangan koowahsi

3.10 Analisis Data
Pembiayaan Jumlah Nasabah Jumlah Pendapatan  Resiko
Murabahah 114 Orang Rp. 313.662.272 Pasti Untung
Musyarakah 13 Orang Rp. 13.613.732 | Keuntungan dan
risiko dibagi.

Dilihat dari jumlah nasabah, murabahah lebih bemgminatnya dibanding pembiayaan

musyarakah. Hal ini mengakibatkan pembiayaan mikelgh lebih ditawarkan oleh bank
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kepada pembiayaan modal kerja murabahah, karenhamng@endapatan yang dicapai
lebih besar dan factor resiko yang dimiliki bankgulebih rendah. Sebab bank akan
mendapatkan keuntugan yang pasti tiap bulannyaaribgkan dengan pembiayaan
musyarakah dimana keuntungan dan kerugian ditamgigersama. Yang mana bank juga

ikut menanggung kerugian apabila terjadi resiko.



